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MENGAPA HARUS ADA 
EKONOMI ISLAM?

Eropa Barat Abad 
16 Masehi

Dogma gereja 
bertentangan 
dengan ilmu 

pengetahuan –
proses 

sekularisasi

Agama, Tuhan, 
nilai dan norma 
dikeluarkan dari 

struktur 
pemikiran 
ilmuwan

Tugas ilmuwan to 
explain, to predict

tidak lagi what 
should, what best

berdampak 
dijawab sesuai 

selera

Kritik ilmuwan 
muslim untuk 
menggunakan 

interdislipiner dan 
holistic dalam 

kajian ilmu 
pengetahuan

Mazhab baru
ilmu ekonomi

Grant Economics, 
Humanistic 

Economics, Social 
Economics 

Institutional 
Economics



PERBEDAAN SUDUT PANDANG

Ekonomi
Konvensional

Ekonomi 
Islam

BEBAS NILAI RELIGIUS



MAZHAB EKONOMI ISLAM KONTEMPORER

✓ Buku Iqtishaduna. Ilmu ekonomi tidak pernah sejalan dengan Islam. Paradigma keduanya

berbeda, ilmu ekonomi menganggap masalah yang muncul karena adanya keinginan manusia

yang terbatas sementara sumberdaya yang tersedia untuk memuaskan manusia terbatas. 

Mazhab Baqir menolak pernyataan tersebut karena Islam tidak mengenal sumber daya yang 

terbatas. 

✓ Keinginan manusia terbatas – contoh minum air.

Dasar QS Al Qamar (54): 49

هُ بِقدََرٍ  إنَِّا كُلَّ شَىْءٍ خَلقَْنََٰ
Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.

✓ Masalah ekonomi muncul karena adanya distribusi yang tidak merata dan adil sebagai akibat

system ekonomi yang membolehkan eksploitasi pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah.

✓ Masalah bukan karena sumberdaya yang terbatas namun karena keserakahan yang tidak

terbatas. 

✓ Istilah ekonomi Islam tidak tepat,digantikan dengan IQTISHAD.

✓ Tokoh: Abbas Mirakhor, Baqir al-Hasani, Kadim as-Sadr, Iraj Toutounchian, Hedayati dll

Mazhab Baqir as-Sadr



MAZHAB EKONOMI ISLAM KONTEMPORER

✓ Masalah ekonomi muncul karena sumberdaya yang terbatas karena keinginan manusia yang 

tidak berbatas. Contoh kelangkaan banyak terjadi diberbagai belahan bumi.

✓ Dasar QS Al Baqarah (2): 155

Mazhab Mainstream

ثَّمَرَاتِ ۗ نقَْصٍ مِنَ الْْمَْوَالِ وَالْْنَْفسُِ وَالوَلنَبَْلوَُنَّكُمْ بشَِيْءٍ مِنَ الْخَوْفِ وَالْجُوعِ وَ 

ابرِِينَ  رِ الصَّ وَبشَ ِ

Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.



MAZHAB EKONOMI ISLAM KONTEMPORER

✓ Keinginan manusia yang tidak terbatas dianggap hal yang alamiah

✓ Dasar QS At-Takaatsur (102): 1-5

Mazhab Mainstream

”Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur. 

Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan 

janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu

mengetahui dengan pengetahuan yang yakin”

✓ Paradigma yang sama dengan konvensional yang membedakan adalah CARA 

MENYELESAIKANNYA

✓ Contoh skala prioritas konvensional adalah sesuai kebutuhan dan selera masing-masing, 

sedangkan Islam dalam menentukan skala prioritas adalah dengan mempertimbangkan

segala aspek kehidupan yang berpedoman terhadap Al Qur’an dan Sunnah



MAZHAB EKONOMI ISLAM KONTEMPORER

✓ Pelopor Timur Kuran (Ketua Jurusan Ekonomi di University of Southern California, Jomo, 

Muhammad Arif dll.

✓ Mengkritik kedua mazhab, mazhab pertama dianggap membuat temuan baru yang mana 

sudah ditemukan oleh orang lain, mazhab kedua dianggap mengadopsi konvensional

dengan menghilangkan riba dan memasukkan variable zakat serta niat. 

✓ Mazhab ini berpendapat bahwa kritik bukan hanya untuk ekonomi konvensional saja, 

karena dalam hal ini ISLAM PASTI BENAR namun EKONOMI ISLAM belum tentu BENAR 

karena merupakan tafsiran dari pemikiran manusia. Maka kebenarannya harus terus diuji. 

Mazhab Alternatif Kritis
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Prinsip Dasar Ekonomi 
Islam

• Rahmatan lil alamin

Prinsip Utama Ekonomi 
Islam

• Tauhid, Khalifah, 
Keadilan, Keseimbangan

Unsur Ekonomi Islam

• - Spiritual, Moralitas dan 
Etika

- Pengelolaan efektif dan 
efisien

-Pengetahuan dan 
keahlian

-Kerja dan usaha

-Perdagangan, produksi 
jasa

-Larangan riba, maysir, 
gharar

• Modal dan menjauhi 
hitang

• Kerjasama, risk sharing

• amanah
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